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Penelitian 1ini mengambil pokok bahasan pendapatan
usaha tani Perkebunan Inti Rakyat (PIR} lokal teh. PIR
lokal teh merupsakan salah satu upayvas pemerintah dsalam
rangka mengatasi rendahnya pendapatan petani di pedesaan.
Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahuil apakah ada perbedaan pendapatan total
keluarga petani sebelum dan sesudah dilaksanakan PIR
lokal teh, apakah pendapatan yang diperoleh petani dari
usaha tani PIR lokal teh mampun mendukung ussha peningkat-
an pendapatan dalam upava memenuhi kebutuhan hidup ke-
luarganya, dan seberapa besar sumbangan pendapstan vyang
diperoleh dari usaha tani PIR lokal teh terhadap penda-
patan total keluarga. Disamping itu untuk mengetahui
apakah ada perbedaan produktivitas teh yang disebabkan
oleh perbedaan lokasi tinggi tempat antara daerah pads
lokasi tinggi tempat kurang dari 1100 meter di atas per-
mukaan laut dengan daersh pads lokasi tinggi tempat lebih
besar atau sama dengan 1100 meter di atas permukaasn laut.
Untuk mencapai tujuan tersebut dilskukan penelitian di
Kecamatan Reban Kabupaten Batang yang meliputi Desa Mojo-
tengah, Ngroto, Cablikan dan Pacet.

Penelitian ini menggunakan metode survei, data vyang
dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. Data pri-
mer diperoleh dari responden dengan wawancara langsung
; berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun, sedsng-
k kan data sekunder diperoleh dari kasntor desa, kecamatan
dan instansi-instansi pemerintah yang ada hubungannya
dengan penelitian 1ini. Pengambilan sampel desa secarsa
purposive. Jumlah responden dari setisp dess sampel di-
tentukan secara berimbang sebanyak 20 kepala keluarga
petani PIR lokal teh. Untuk membuktikan hipotesis dalam
penelitian 1ini, data yvang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan tabel silang dan uji statistik dengan metode
Kai-Kuadrat, korelasi Product Moment dan metode Zphjitung-

T

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa produk-
tivitas teh lebih besar apabila tanaman teh ditanam pads
lokasi tinggi tempat lebih besar stau sama dengan 1100
meter di atas permukaan laut daripada tanaman teh vyang
ditanam pada lokasi tinggi tempat kurang dari 1100 meter
di atas permukaan launt, dan produktivitasnya berbeds
secars signifikan vang ditunjukksan oleh nilai Kai-Ruadrat
vang diperoleh sebesar 18,05 melewati batas teoritik
nilai Kai-Knadrat dalam tabel distribusi X2 dengan de-
rajat kebebasan (dk) = 3 pada tingkat signifikansi 5
persen, vyaitu sebesar 7,815; rata-rats pendapatan total
keluarga petani sesudah dilaksanakan PIR lokal teh naik
sebesar 57,40 persen dari rata-rata pendapatan total
kelnarga petani sebelum dilaksanakan PIR lokal teh dan
antara pendapatan total keluarga petani sebelum dan se-
sudah dilaksanakan PIR lokal teh berbeda secara . signifi-
kan yang ditunjukkan oleh besarnya Zhjtyng sebesar -35,55
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lokal teh ©berkorelasi positif dengan pendapatan total
; keluarga petani yang ditunjukkan oleh besarnys hitung
i N sebesar 0,8230 > rgeitik = 0,220; pendapatan total ke-
| luarga petani sesudah dilaksanakan PIR lokal teh dapat
meningkatkan pendapatan per kapits petani yang ditunjuk-
kan oleh kelompok tingkat pendapatsn miskin sampai dengan
miskin sekali sebelum dilaksanakan PIR lokal teh sebesar
53,8 persen dapat diperkecil menjadi 27,5 persen sesudsah
dilaksanakan PIR 1lokal teh, dan kelompok tingksat pen-
dapatan hampir miskin sampai dengan tidak miskin sebelum
dilaksanakan PIR 1lokal teh sebesar 46,2 persen dapat
diperbesar menjadi 72,5 persen sesudah dilaksanakan PIR
lokal teh; pendapatan per kapita keluargs petani PIR
i lokal teh yang mempunyai jumlah tanggungan keluargs kecil
(< & Jiws) lebih besar daripada pendapatan per kapita
keluarga petani yang mempunyai jumlah tanggungan keluarga
besar ( >= 5 jiwa) dan pendapatan per kapitanys berbedsa
secara signifikan yang ditunjukkan oleh besarnya nilai
Kai-Kuadrat vang diperoleh sebesar 11,75 melewati batas
teoritik nilai Kai-Kuasdrat dalam tabel distribusi X2
dengan derajat kebebasan (dk) = 2 pada tingkat signifi-
kansi 5 persen, yaitu sebesar 5,8991.
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